
 
SAMMAJIVA : Jurnal Penelitian Bisnis dan Manajemen 

Vol.1, No.3 September 2023 
e-ISSN: 2985-9611; p-ISSN: 2986-0415, Hal 117-130 

DOI:  https://doi.org/10.47861/sammajiva.v1i2.340 
 
 

Received Mei 30, 2023; Revised Juni 12, 2023; Accepted Juli 13, 2023 
* Farah Alya Nadilah, farahalyanadilah@gmail.com   
 
 

 

Pengaruh Beban Kerja dan Stres Kerja Terhadap Kinerja 
Karyawan Pada PT Snapindo Warlab Sukses Tebet  

 
Farah Alya Nadilah  

Univeritas Bina Sarana Informatika 
farahalyanadilah@gmail.com 

 
 Rani   

Univeritas Bina Sarana Informatika 
rani.rxa@bsi.ac.id 

 
Purwatiningsih 

Univeritas Bina Sarana Informatika 
purwatiningsih.pwt@bsi.ac.id 

Alamat: Jl. Kemanggisan Utama Raya, RT.3/RW.2, Slipi, Kec. Palmerah, 
 Kota Jakarta Barat, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 11480 

 
Abstract The purpose of conducting this research was to find out whether there is an influence 
of workload and work stress on employee performance at PT Snapindo Warlab Sukses Tebet. 
Workload and work stress are issues that need to be considered by companies because they 
can reduce employee performance. In this study the authors used quantitative methods, using 
primary and secondary data sources. The sample in this research is a number of 36 
respondents. Data collection techniques through observation, questionnaires and literature 
study. The analytical method used in this study used the multiple regression analysis method 
and to process the data using SPSS version 26. The results in this study stated that: 1) Workload 
has a partial positive and significant effect on employee performance at PT Snapindo Warlab 
Sukses Tebet 2) Work stress has a negative and partially significant effect on employee 
performance at PT Snapindo Warlab Sukses Tebet 3) Workload and work stress have a positive 
and significant effect simultaneously on employee performance at PT Snapindo Warlab Sukses 
Tebet. 
 
Keywords: Workload, Work Stress and Employee Performance. 
 
Abstrak. Tujuan melakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh 
Beban Kerja dan Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT Snapindo Warlab Sukses 
Tebet. Beban Kerja dan Stres kerja adalah masalah yang perlu diperhatikan oleh perusahaan 
karena bisa menurunkan kinerja karyawan. Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode 
kuantitatif, menggunakan sumber data primer dan sekunder. Sampel dalam penelitian ini yaitu 
sejumlah 36 responden. Teknik pengumpulan data melalui observasi, kuesioner dan studi 
kepustakaan. Metode analisis yang digunakan pada penelitian ini menggunakan metode 
analisis regresi berganda dan untuk mengolah data menggunakan bantuan SPSS versi 26. Hasil 
dalam penelitian ini menyatakan bahwa : 1) Beban Kerja berpengaruh positif dan signifikan 
secara parsial terhadap kinerja karyawan Pada PT Snapindo Warlab Sukses Tebet 2) Stres 
Kerja berpengaruh negatif dan signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan Pada PT 
Snapindo Warlab Sukses Tebet 3) Beban Kerja dan Stres Kerja berpengaruh positif dan 
signifikan secara simultan terhadap kinerja karyawan Pada PT Snapindo Warlab Sukses Tebet. 
 
Kata kunci: Beban Kerja, Stres Kerja dan Kinerja Karyawan. 
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LATAR BELAKANG 

Keberhasilan sebuah institusi bergantung pada human resources yang dipunyainya. 

Human resources yakni modal utama disuatu institusi dalam menjalankan segala aktivitasnya 

guna  menggapai misi institusi. Kualitas human resources amat berarti bagi kesuksesan 

institusi. institusi mempunyai human resources yang berkualitas dikarenakan karyawan 

memiliki kinerja dan produktivitas yang tinggi.  

Salah satu aspek yang mempengaruhi taraf kesuksesan suatu institusi yakni kinerja 

karyawan. Yang dimana kinerja yakni kesetaraan antara output kerja karyawan dengan standar 

yang telah ditetapkan (Huda & Azar, 2021). Kinerja kayawan diketahui mampu dipengaruhi 

oleh beberapa faktor yang dapat  meningkatkan dan bisa  menurunkan  kinerja  karyawan. 

Faktor tersebut  diantaranya  adalah  stres kerja dan beban kerja yang berat (Simanjuntak et al., 

2021).   

Untuk meningkatkan kinerja karyawan, pertama yang harus diperhatikan oleh 

perusahaan adalah beban kerja. Beban kerja yakni satu diantara pemicu stres yang amat banyak 

dikeluhkan serta selaku alasan karyawan pada sebuah institusi (Nataria et al., 2018). Karyawan 

dituntut oleh perusahaan ditempat dia bekerja untuk dapat memenuhi target yang telah 

ditetapkan. Beban kerja yang tinggi akan memajukan kinerja karyawan dan beban kerja yang 

amat banyak juga akan menyebabkan kinerja karyawan menjadi menurun. Pegawai yang 

mendapatkan beban kerja yang amat berat akan mendapatkan tekanan yang pada akhirnya 

dapat memicu terjadinya stres kerja. 

    Selain beban kerja faktor kedua yang harus diperhatikan oleh perusahaan adalah stres 

kerja yang dialami oleh karyawan. Stres  kerja  dikenali  sebagai  kondisi psikologis karyawan 

ditandai dengan tanggapan yang  negatif (Simanjuntak et al., 2021). Karyawan biasanya 

menganggap stres kerja sebagai situasi ketegangan yang tidak menyenangkan karena karyawan 

merasa ada sesuatu yang membebani dirinya. Stres kerja akan mempengaruhi kinerja karyawan 

dimana stres kerja dapat berdampak pada psikologis karyawan, hilangnya fokus, semangat 

kerja sehingga dapat menurunkan kinerja karyawan. 

 PT. Snapindo Warlab Sukses  atau lebih dikenal snapy, adalah perusahaan  yang sudah 

lama berdiri dan mempunyai kapasitas produksi yang sangat baik, perusahaan yang bergelut 

dibidang percetakan digital dan pusat perkantoran dengan standar bintang lima. Cabang snapy 

sudah tersebar di berbagai kota di Indonesia. Perusahaan yang dibangun oleh Dede Soemakno 

pada tahun 1997 ini menawarkan layanan 24 jam, jaminan uang kembali 100% , teknologi 

pencetakan paling modern, media cetak berkualitas tinggi, dan menjaga kerahasiaan 

pelanggan. 
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 Penelitian ini dilakukan pada karyawan PT Snapindo Warlab Sukses Tebet 

dilatarbelakangi oleh karyawan yang mempunyai tugas dan tanggung jawab yang banyak 

terlebih pada bagian tim desk print dimana perusahaan mempunyai aturan yaitu pegawai hanya 

boleh mencetak file milik pelanggan dalam waktu hanya 5 menit, sehingga pegawai  dituntut 

untuk melakukan tugas mencetak file pelanggan dengan batas waktu tidak boleh lebih dari 5 

menit, yang pada akhirnya mengakibatkan karyawan mengalami kelelahan fisik seringkali 

pegawai melayani permintaan pelanggan lebih dari lima menit yang dimana pada akhirnya bisa 

mengakibatkan antrian yang menumpuk akibatnya dapat menimbulkan stres kerja, berasal dari 

beban kerja yang tinggi dan berdampak pada kinerja karyawan.  

Selain itu, terdapat Gap Research dari peneliti terdahulu yang telah banyak meneliti 

mengenai Pengaruh Beban Kerja dan Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan. Penelitian yang 

dilakukan oleh (Nataria et al., 2018), hasil riset tersebut menyatakan bahwa stres kerja dan 

beban kerja secara bersama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai 

Disperindakop Dan UMKM Monokwari. Namun, hasil penelitian tersebut tidak  sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ginting & Pancasasti, 2022), yang menyatakan tidak 

terdapat pengaruh beban kerja terhadap kinerja karyawan PT BCA Multifinance. Sedangkan 

menurut (Triatmaja et al., 2022), stres kerja berpengaruh secara negatif tidak signifikan 

terhadap kinerja karyawan PT FIF Group Manado. 

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh para ahli yang membahas terkait 

pengaruh beban kerja, stres dan kinerja karyawan sudah banyak diteliti. Meskipun terdapat 

persamaan variabel dan juga metode penelitian, namun terdapat perbedaan dalam penelitian ini 

yaitu, letak lokasi penelitian, yang dimana peneliti akan melakukan peneltian di PT Snapindo 

Warlab Sukses Tebet dan subjek pada riset ini yaitu karyawan PT Snapindo Warlab Sukses 

Tebet. Berdasarkan dari latar belakang masalah dan terdapat hasil penelitian terdahulu yang 

inkonsisten oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian berjudul “Pengaruh 

Beban Kerja Dan Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT Snapindo Warlab Sukses 

Tebet”. 

RUMUSAN MASALAH  

1. Apakah beban kerja berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap kinerja 

karyawan pada PT Snapindo Warlab Sukses Tebet ?  

2. Apakah stres kerja berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap kinerja 

karyawan pada PT Snapindo Warlab Sukses Tebet ? 

3. Apakah beban kerja dan stres kerja berpengatuh positif dan signifikan secara simultan 

terhadap kinerja karyawan pada PT Snapindo Warlab Sukses Tebet? 



 

   
Pengaruh Beban Kerja dan Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan  

Pada PT Snapindo Warlab Sukses Tebet 

120        SAMMAJIVA - VOLUME 1, NO. 3, September 2023 

 
 

KAJIAN TEORITIS 

Beban Kerja  

Menurut Dhini Rama Dhania dalam (Jalil, 2019) beban  kerja  adalah  sekelompok atau   

rangkaian   kegiatan   yang   perlu diselesaikan di suatu perusahaan atau pemangku  jabatan  

dalam  kurun  waktu tertentu. 

Menurut Hart dan Staveland dalam (Wahdaniyah & Miftahuddin, 2019) Beban kerja dapat 

dibagi menjadi dua, yaitu : 1). Beban kerja fisik, beban kerja yang berhubungan dalam kegiatan 

fisik dan upaya yang dikerjakan untuk menyelesaikan pekerjaannya. 2). Beban kerja mental, 

yaitu kegiatan dan perseptual yang diperlukan termasuk tuntutan waktu atau durasi ditempat 

kerja, perasaan tidak aman, dan kesuksesan yang diraih ditempat kerja. Menurut putra dalam 

(Sulastri & Onsardi, 2020) terdapat  4 indikator di dalam beban kerja, yaitu: 1) Target yang 

harus dicapai 2) Kondisi pekerjaan 3) Penggunaan waktu dan 4) Standar Pekerjaan. 

Stres Kerja 

Stres kerja yaitu ketegangan yang dirasakan oleh tenaga kerja akibat dari tidak 

seimbangnya antara tuntutan keseimbangan antara target pekerjaan dengan kemampuan tenaga 

kerja saat menyelesaikan tugasnya (Dewi et al., 2018). 

Menurut Anwar Prabu Mangkunegara dalam (Ganyang, 2018) yaitu, perasaan terdesak yang 

dialami oleh pegawai di perusahaan didalam melawan suatu tugasnya. Tanda-tanda Stres kerja 

tampak muncul berawal perasaan yang tidak stabil, kecemasan, sering memisahkan diri, sukar 

tidur, merokok berlebihan, ketidakmampuan untuk bersantai, gelisah, ketegangan, gugup, 

tekanan darah tinggi, dan mendapatkan masalah pencernaan. 

Menurut Robins dalam (Sulastri & Onsardi, 2020) , terdapat 5 indikator stres kerja, yakni: 1) 

Tuntutan tugas, 2) Tuntutan peran, 3) Tuntutan antar pribadi, 4) Struktur organisasi dan 5) 

Kepemimpinan organisasi 

Kinerja Karyawan 

Menurut Lijan dalam (Ardiana et al., 2021) menyatakan bahwa kinerja karyawan 

diartikan sebagai keterampilan pegawai saat mengerjakan suatu keahlian tertentu. Kinerja pada 

karyawan amat penting, karena dengan kinerja dapat mengetahui tingkat kemampuan 

karyawan untuk mengerjakan tugas yang dibebankan kepada mereka. Oleh karena itu, perlu 

ditetapkan kriteria yang spesifik dan terukur, juga diaplikasikan bersama-sama untuk menjadi 

tolak ukur. 
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Menurut Asa as dalam (Ansory & Indrasari, 2018) kinerja karyawan merupakan hasil 

kualitas dan kuantitas dari pekerjaan yang diperoleh karyawan di dalam melakukan 

pekerjannya sesuai dengan kewajiban yang sudah diberikan kepada karyawan tersebut. 

Menurut Wijaya dalam (Anjarani et al., 2022) mengatakan indikator kinerja karyawan, yaitu:1) 

Kualitas kerja, 2) Kuantitas kerja, 3) Pelaksanaan tugas, dan 4) Tanggung jawab. 

Tabel 1. Penelitian yag Relavan 

No Nama Peneliti 
dan Tahun 

Judul Penelitian Variabel Penelitian Hasil Penelitian 

1 (Mardiani, 
2022) 

Pengaruh Stres kerja 
dan Beban Kerja 
Terhadap Kinerja 
Karyawan 

Beban Kerja (X1), 
Stres Kerja (X2) dan 
Kinerja Karyawan 
(Y) 

Stres kerja 
berpengaruh negatif 
dan signifikan 
terhadap kinerja 
karyawan dan Beban 
kerja berpengaruh 
negatif dan 
signifikan terhadap 
kinerja karyawan 

2 (Ahmad et al., 
2019) 

Pengaruh Stres 
Kerja, Beban Kerja, 
Dan Lingkungan 
Kerja Terhadap 
Kinerja Karyawan 
Pada PT.FIF Group 
Manado 

Beban Kerja (X1), 
Stres Kerja (X2) dan 
Kinerja Karyawan 
(Y) 

Stres kerja dan beban 
kerja secara parsial 
tidak berpengaruh 
signifikan terhadap 
kinerja karyawan 
pada PT.FIF Group 
Manado 

3 (Aturrizki et 
al., 2022) 

Pengaruh Stres 
Kerja dan Beban 
Kerja Terhadap 
Kinerja Karyawan 
Counter Handphone  
Oppo di Kabupaten 
Situbondo 

Beban Kerja (X1), 
Stres Kerja (X2) dan 
Kinerja Karyawan 
(Y) 

Stres Kerja dan 
Beban Kerja 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
kinerja karyawan 
counter handphone  
Oppo di Kabupaten 
Situbondo 

4 (Gumilar, 
2022) 

Pengaruh Stres 
Kerja dan Beban 
Kerja Terhadap 
Kinerja Karyawan 
PT. Phintraco 
Sekuritas 

Beban Kerja (X1), 
Stres Kerja (X2) dan 
Kinerja Karyawan 
(Y) 

Variabel stres kerja 
dan beban kerja 
secara simultan 
berpengaruh 
terhadap kinerja 
karyawan 
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Kerangka Berpikir 

 

  Gambar 1. Kerangka Berpikir 

METODE PENELITIAN 

 Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian kuantitatif, peneilitan 

kuantitatif yaitu suatu metode yang dimana data adalah dalam bentuk sesuatu yang dapat 

dihitung atau angka. Sumber penelitian yaitu menggunakan data primer dengan memperoleh 

data secara langsung yaitu memberikan kuesioner kepada karyawan PT Snapindo Warlab 

Sukses Tebet dan data sekunder dengan memperoleh data melalui (jurnal, buku, dan lain 

sebagainya). Teknik pengambilan sampel yang hendak dipakai untuk riset ini yakni Teknik 

Non Probability Sampling serta yang  akan dipilih yaitu sampel jenuh. 

 Untuk mendapatkan data dalam penelitian maka peneliti akan menggunakan teknik 

pengumpulan dengan observasi langsung di lokasi tempat penelitian, dengan memberikan 

kuesioner kepada karyawan PT Snapindo Warlab Sukses Tebet dan juga melalui Studi 

Kepustakaan (buku, dokumen, artikel, jurnal, dan lain sebaginya). Metode analisis yang 

digunakan pada riset ini memakai metode analisis regresi berganda dan untuk mengolah data 

memakai bantuan SPSS versi 26. Dalam penelitian ini pengujian akan dikerjakan yaitu dengan 

menggunakan uji asumsi klasik (uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji 

heteroskedastisitas) dan uji hipotesis seperti ), uji T (parsial), uji F (simultan), dan juga uji 

koefisien determinasi (R²). 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Uji Asumsi Klasik 

 Penelitian pada uji asumsi klasik melalui uji normalitas, uji multikolinearitas dan uji 

heteroskedastisitas untuk memahami hasil yang didapat, maka akan dijelaskan sebagai berikut 

: 
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1. Uji Normalitas 

 Guna memeriksa apakah model regresi berganda dapat terdistribusi normal atau tidak 

yaitu dengan memakai uji Kolmogorov-Smirnov test dan aturan taraf signifkansi (Sig) > 

0,05, maka model regresi berganda bisa dinyatakan berdistribusi normal (Putri & 

Budiyanto, 2018). 

Tabel 2. Uji Normalitas One Sampel Kolmograv Smirnov Test 

 

Sumber : Diolah menggunakan SPSS versi 26 (2023) 

Berdasarkan uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov diatas diketahui 

bahwasannya nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200, sehingga bisa diartikan 

berdistribusi normal sebab nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05. 

2. Uji Multikolinearitas 

 Uji Multikolinearitas digunakan untuk mengukur apakah terdapat hubungan atau 

pengaruh antar variabel independen tersebut. bisa dinyatakan multikolinearitas bila suatu 

variabel independen mempunyai nilai VIF > 10 atau nilai tolerance < 0,1 dan bisa 

dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas bisa suatu variabel independen mempunyai nilai 

VIF < 10 atau atau nilai tolerance > 0,1 (Arfani & Luturlean, 2018). 

Tabel 3. Uji Multikolonieritas 

 

Sumber : Diolah menggunakan SPSS versi 26 (2023) 
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Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai tolerance pada variabel Beban Keja (X1) 

dan Stres Kerja (X2) sebesar 0,999. Nilai VIF yang didapat untuk variabel Beban Keja (X1) dan 

variabel Stres Kerja (X2) sebesar 1.001. Disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas karena 

didapatkan nilai VIF (1.001) < 10 serta nilai tolerance (0,999) > 0,1. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

 Dapat dinyatakan terjadi heteroskedastisitas ketika pola tertentu, semacam titik-titik 

yang tersedia membentuk pola tertentu  yang beraturan seperti (bergelombang,  melebar  lalu  

menyusut). Dapat dinyatakan tidak terjadi heteroskedastisitas jika pola tidak jelas atau tidak 

beraturan, dan titik  menebar  di atas dan di bawah angka 0 dalam sumbu Y (Putri & Budiyanto, 

2018). 

 

 

Sumber : Diolah menggunakan SPSS versi 26 (2023) 

Gambar  2. Uji Heteroskedastisitas 

Pada grafik plot diatas dapat diketahui tidak terdapat heteroskedastisitas, sebab 

pola yang terdapat pada grafik plot tidak jelas atau tidak beraturan, dan titik  menebar  di 

atas dan di bawah angka 0 dalam sumbu Y. 

Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Menurut Panggabean dalam jurnal (Sumantri & Latifah, 2019) analisis berganda 

menganalisis pengaruh dua maupun lebih varibel independen (bebas) dengan satu maupun 

lebih variabel dependen (terikat). 
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Tabel 4. Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Sumber : Diolah menggunakan SPSS versi 26 (2023) 

Adapun rumus Uji Regresi Linear Berganda sebagai berikut 

Y= α + β 1X1 + β 2X2 + e 

Y = 23.517 + 0,549 (X1) + -0,172 (X2) + e  

1. Nilai konstanta yaitu 23,517, artinya jika variabel independen (beban kerja dan stres 

kerja) bernilai  signifikan 0, artinya variabel dependen (kinerja karyawan) mempunyai 

nilai sebesar 23,517%. 

2. Variabel independen (beban kerja) memiliki nilai konstanta sebesar 0,549, dapat 

dinyatakan jika variabel independen (beban kerja) mengalami kenaikan satu kali, maka 

variabel dependen (kinerja karyawan) dapat mendapatkan kenaikan yaitu sebesar 

0,549. 

3. Variabel independen (stres kerja) memiliki nilai konstanta sebesar -0,172, dapat 

dinyatakan bahwa nilai konstanta tersebut berpengaruh negatif antara variabel  stres 

kerja dan variabel kinerja karyawan, jika variabel stres kerja mengalami kenaikan satu 

kali maka variabel kinerja karyawan mengalami penurunan yaitu sebesar -0,172. 

Uji Hipotesis 

 Penelitian pada uji Hipotesis melalui uji T (parsial), uji F (simultan) dan , uji koefisien 

determinasi (R²)  untuk memahami hasil yang didapat, maka akan dijelaskan sebagai berikut : 

1. Uji T (parsial) 

 Menurut Darmawanto dalam jurnal (Sumantri & Latifah, 2021) Uji T dipakai dengan 

meriksa nilai signifikan, jika nilai signifikan < 0.05 sehingga ada pengaruh antara variabel 

terikat dengan variabel bebas yang signifikan. Adapun membandingkan nilai T hitung  

dengan T tabel, yaitu (a/2; n - k - 1) (Maula et al., 2020). 

Tabel 5. Uji T (Parsial) 
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Sumber : Diolah menggunakan SPSS versi 26 (2023) 

Dari tabel uji t diatas dimana variabel beban kerja mempunyai nilai sig sebesar 0,00 < 

0,05 maka berpengaruh signifikan   dan T hitung (4.780) > T tabel (2.036) yang berarti H₀ 

ditolak serta Ha diterima (beban kerja berpengaruh positif dan signifikan secara parsial 

terhadap kinerja karyawan Pada PT Snapindo Warlab Sukses Tebet) dan untuk variabel 

stres kerja didapat nilai sig sebesar (0.032) < 0,05 maka berpengaruh signifikan  dan T 

hitung (-2.240) < T tabel (2.036) yang berarti H₀ diterima serta Ha ditolak (stres kerja 

berpengaruh negatif dan signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan Pada PT 

Snapindo Warlab Sukses Tebet). 

2. Uji F (simultan) 

 Menurut Darmawanto dalam (Sumantri & Latifah, 2021) Untuk melakukan Uji 

simultan F melalui nilai signifikan, jika nilai F hitung lebih besar dari F tabel dan nilai 

signifikan lebih kecil dari 0.05, berarti ada pengaruh antara variabel terikat terhadap 

variabel bebas. Adapun Rumus untuk mencocokkan nilai F hitung  dengan F tabel yaitu : 

F tabel = (K;N-K) (Afiany & Fajari, 2022). 

Tabel 6. Uji F (Simultan) 

 

Sumber : Diolah menggunakan SPSS versi 26 (2023) 

Dari tabel uji F berdasarkan nilai signifikasi mempunyai nilai sig sebesar 0,00 < 0,05 

sedangkan  nilai F hitung (14.244) > F tabel (2.892), yang berarti H₀ ditolak serta Ha 

diterima (beban kerja dan stres kerja berpengaruh positif dan signifikan secara simultan 

terhadap kinerja karyawan Pada PT Snapindo Warlab Sukses Tebet). 
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3. Uji Koefisien Determinasi (R²) 

 Terdapat  pengaruh variabel bebas  yang besar terhadap variabel terikat jika nilai 

adjusted R Square R² yang kian besar (mendekati 1) dan terdapat pengaruh variabel bebas 

yang kecil terhadap variabel terikat jika adjusted R Square R² semakin kecil (mendekati 

0) (Susanto, 2019). 

Tabel 7. Uji Koefisien Determinasi (R²) 

 

Sumber : Diolah menggunakan SPSS versi 26 (2023) 

Berdasarkan hasil tabel diatas uji determinasi, nilai Adjusted R Square (R²) yaitu 

sejumlah 0,431 atau 43,1%. Dapat diartikan bahwa 43,1% variabel dependen dipengaruhi oleh 

variabel independen serta selebihnya sebesar56,9% dipengaruhi oleh faktor lain yang bukan 

dipakai di dalam riset ini. 

Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT Snapindo Warlab Sukses 

Tebet 

Berlandaskan hasil dari riset ini variabel beban kerja menyatakan bahwa nilai sig 

sebesar 0,00 < 0,05 dan T hitung (4.780) > T tabel (2.036) yang berarti H₀ ditolak serta Ha 

diterima atau variabel independen beban kerja berpengaruh positif dan signifikan secara parsial  

terhadap kinerja karyawan Pada PT Snapindo Warlab Sukses Tebet. 

Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT Snapindo Warlab Sukses 

Tebet 

Berlandaskan hasil dari riset ini variabel stres kerja menyatakan bahwa nilai sig sebesar 

(0.032) < 0,05 dan T hitung (-2.240) < T tabel (2.036) yang berarti H₀ diterima serta Ha diterima 

atau stres kerja berpengaruh negatif dan signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan 

Pada PT Snapindo Warlab Sukses Tebet. 
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Pengaruh Beban Kerja dan Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT Snapindo 

Warlab Sukses Tebet 

Berlandaskan hasil dari riset ini variabel beban kerja menyatakan bahwa nilai sig (0,00) 

< 0,05 dan F hitung (14.244) > F tabel (2.892), yang artinya H₀ ditolak dan Ha diterima  atau 

variabel beban kerja dan stres kerja berpengaruh positif dan signifikan secara simultan terhadap 

kinerja karyawan Pada PT Snapindo Warlab Sukses Tebet.  

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dari pembahasan mengenai “ Pengaruh Beban Kerja dan Stres 

Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT Snapindo Warlab Sukses Tebet). Terdapat hasil 

Beban Kerja (X1) berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap Kinerja Karyawan 

(Y) Pada PT Snapindo Warlab Sukses Tebet dan Stres Kerja (X2) berpengaruh negatif dan 

signifikan secara parsial terhadap Kinerja Karyawan (Y) Pada PT Snapindo Warlab Sukses 

Tebet, sedangkan Beban Kerja (X1) dan Stres Kerja (X2) berpengaruh positif dan signifikan 

secara simultan terhadap Kinerja karyawan (Y) pada PT Snapindo Warlab Sukses Tebet. 

Saran 
Penulis berharap supaya memberikan wawasan baru atau pengetahuan terkait 

pengaruh beban kerja,stres kerja  dan kinerja karyawan pada suatu perusahaan. Untuk peneliti 

berikutnya yang ingin melakukan penelitian yang sama, seharusnya peneliti dapat 

menambahkan variabel bebas (independen) lainnya seperti motivasi kerja, lingkungan kerja, 

displin kerja, budaya kerja dan yang lainnya. 
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